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BAB I
PENDAHULUAN

	Dalam bagian pendahuluan ini, penulis akan memaparkan topik yang akan menjadi pokok bahasan selanjutnya dalam bagian-bagian berikutnya, Antara lain: Latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, delimitasi penelitian, definisi istilah, metode dan prosedur penulisan, serta sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah
	Gereja yang sehat adalah gereja yang memiliki perhatian pada efektivitas panggilan pelayanannya dan  kondisi gereja serta jemaat yang dilayaninya. Gereja dimasa post modern saat ini idealnya harus semakin bijak dan cermat dalam melaksanakan tugas panggilannya, karena adanya teknologi yang sudah sangat memadai dalam terlaksananya pelayanan gereja.
	Pada dasarnya gereja memiliki 3 tugas utama antara lain koinonia, marturia dan diakonia. Pertama koinonia(Koinonia) persekutuan[footnoteRef:1] kata koinonein (Koinonein) menunjukkan persekutuan umat, dengan kata kerja yang berarti menanggung bersama-sama.[footnoteRef:2] Persekutuan ini memiliki makna khusus, yaitu persekutuan yang didasarkan pada Yesus Kristus sebagai kepala, dan umat sebagai anggota tubuh-Nya. Persekutuan ini bersifat personal antara umat dengan Tuhan. Tetapi juga merupakan universal dalam kebersamaan antar umat Tuhan. Namun persekutuan bukan berarti antara umat dengan Tuhan saja tetapi juga antara umat Tuhan sebagai yang  satu   tubuh.  Persekutuan disini melintasi usia, gender, budaya, strata edukasi atau ekonomi.  Koinonia sangatlah indah menuntut jemaat untuk mampu sehati, sepikir dan sejiwa  serta menyatu dalam perbedaan organisasi. Itulah gereja dalam panggilan koinonia, yang menyatu dalam Yesus Kristus yang diberitakan dalam Alkitab.[footnoteRef:3] [1: Ch. Abineno Pokok-Pokok Penting Iman Kristen, ( Jakarta: Bpk.Gunung Mulia. 2008 ), 150]  [2: Vernineto Sitanggang, Penuh Roh Kudus, (Jawa Barat: Cv. Jejak. 2020), 141]  [3: Bigman Sirait, Gereja yang Membumi, ( Jakarta:Yapama. 2006 ), 4] 

	Kedua Marturia (Marturia)  bersaksi tentang Allah[footnoteRef:4] marturein (Marturein) bersaksi atau  menunjukkan kesaksian umat Tuhan. Alkitab adalah Firman Allah melalui para nabi dan rasul yang disampaikan dan diwariskan semuanya bagi gereja Tuhan dalam ajaran tertulis yaitu Alkitab. Gereja dipanggil untuk menyaksikan kabar baik ini kepada seluruh manusia di dunia, supaya setiap orang yang belum mendengar menjadi mendengar dan mengerti berita keselamatan di dalam Yesus Kristus. Dan harapan terbesar adalah orang menjadi percaya bahwa hanya Yesus Kristus adalah juruslamat manusia dan di luar Yesus Kristus tidak ada keselamatan. Sebagai saksi Yesus Kristus orang percaya diberi kuasa oleh Roh Kudus dalam pemberitaan Injil, tanpa kuasa Roh Kudus orang percaya tidak akan dapat melaksankan pemberitaan Injil dengan baik. Gereja adalah surat hidup yang dapat dibaca oleh orang banyak, tidak ada yang tersembunyi dan tidak ada kepalsuan. Gereja harus terbuka dalam segala aspek, baik sistem kepemimpinan, keuangan, maupun kepemilikan aset yang adalah milik umat Tuhan dan bukan merupakan milik pribadi. [4: Leonardo Hale, Jujur Terhadap Pietisme,  (Jakarta: Bpk. Gunung Mulia. 1996), 91] 

	Ketiga diakonia (diakonia) pelayanan meja. Pengalaman yang terjadi pada kehidupan jemaat gereja mula-mula seperti yang tertulis didalam Kisah Para Rasul  memperlihatkan bahwa disana terjadi pertumbuhan didalam gereja Allah. Setiap jemaat turut melaksanakan tritugas gereja dengan baik, jemaat mula-mula melaksanakan pelayanan marturia (penginjilan), bersekutu bersama melaksanakan ibadah-ibadah dan ikut serta dalam melaksanakan pelayanan diakonia. Jemaat turut memperhatikan dan mempedulikan kehidupan jemaat antara satu dengan yang lain, tidak ada yang berkekurangan dan berkelebihan, semua hidup saling berbagi dan semua pelayanan yang dilaksanakan guna untuk kerajaan Allah itu sendiri[footnoteRef:5]. Jemaat mula-mula juga dapat menjadi contoh yang baik bagi jemaat gereja pada masa kini. Kehidupan jemaat mula-mula memberikan gambaran yang memperlihatkan bahwa bukan hanya hamba Tuhan saja yang melaksanakan tritugas gereja, akan tetapi jemaat pun turut dalam pelaksanaan pelayanan gereja akan turut  berperan aktif dalam pelaksanaan panggilan gereja.  [5:  George Eldon Ladd, Teologi Perjanjian Baru, (Bandung: Kalam Hidup. 2017), 72] 

	Di dalam kitab Kisah Para Rasul banyak orang yang menjadi percaya dan mau dibaptis serta rela mati mengorbankan nyawa mereka karena beriman kepada Yesus Kristus dan tidak mau menyangkal iman percayaan kepada Yesus Kristus sebagai juruslamat. Diakonia adalah pelayanan/perbuatan kasih dan keadilan kepada sesama sebagai bentuk kasih kepada Allah. Di dalam Perjanjian Lama pun sebenarnya juga telah dituliskan adanya pelaksanaan pelayanan diakonia. Pelayanan diakonia ini diterjemahkan seperti memberi pertolongan atau pelayanan kepada sesama. Dalam bahasa Ibrani dapat  dterjemahkan rz<[e (ezer)  pertolongan, penolong dapat kita temukan di Mazmur 121:1; Kejadian 2:18.[footnoteRef:6] [6: Alkitab. (Jakarta: Lembaga Alkitab indonesia 2004)] 

	Di dalam Perjanjian Baru pelayanan diakonia ini juga dituliskan dan dapat dilihat di dalam kitab Injil Matius 22: 34-40 dimana pada saat itu Tuhan Yesus memberi jawab kepada orang Farisi dan ahli Taurat mengenai kasih yang utama dimana kasih kepada Allah harus diwujud nyatakan melalui tindakan kasih kepada manusia, artinya apabila seseorang mengasihi Allah maka pasti seseorang tersebut juga mengasihi sesamanya manusia.[footnoteRef:7] Di dalam Perjanjian Baru disebut diakonia (pelayanan) kata ini disebut bersama-sama dengan kata-kata lain yang berasal dari akar kata yang sama yaitu  diakonein (diakonein) ” melayani dan diakonos (diakonos) pelayan, diaken, pembantu[footnoteRef:8]. Pelayanan diakonia disini  menghendaki adanya kesediaan diri untuk memberikan diri sendiri kepada orang lain dan dalam kata lain  melayani. Pelayanan diakonia adalah pelayanan pengorbanan kepada orang lain. Pada zaman Perjanjian Baru pelayanan diakonia adalah pelayanan yang pada umumnya dilakukan oleh hamba-hamba dan  seorang wanita[footnoteRef:9]. [7: Ch. Abineno, Diaken Diakonia dan Diakonat Gereja (Jakarta. Bpk. Gunung Mulia), 2-4]  [8: Ferdinan K suawa, Memahami Gramatika dasar Bahasa Yunani Koine, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup. 2009), 242]  [9: Ch. Abineno, Diaken Diakonia dan Diakonat Gereja...,2-4] 

	Pelayanan diakonia juga terlihat pada pelayanan kepada orang sakit, baik itu mendoakan maupun mengolesnya dengan minyak.[footnoteRef:10] Salah satu contoh lain dari pelayanan diakonia yang pernah terjadi dalam sejarah gereja adalah pada tahun tahun 368, dimana pada saat itu terjadi suatu bencana kelaparan yang disebabkan adanya musim kering yang menimpa orang-orang yang ada di Kapadokia. Adanya bencana kelaparan dimanfaatkan oleh para penguasa Romawi dan orang kaya untuk memeras dan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dari petani miskin. Sebagian petani miskin harus menjual dan meminjam uang kepada orang kaya dengan bunga tinggi demi mencukupi kebutuhan mereka.[footnoteRef:11] [10: James F. White, Pengantar Ibadah Kristen, (Jakarta: Bpk. Gunung Mulia. 2002), 274]  [11: Josef P. Widyatmaja, Yesus Dan Wong Cilik, (Jakarta: Bpk. Gunung Mulia. 2010), 63] 

	Dalam situasi seperti ini gereja hadir dan menanggapi dan peduli dengan peristiwa yang terjadi. Peristiwa kelaparan yang terjadi di Kapadokia ditanggapi serius oleh pemimpin gereja Basilius dari Kaesarea. Tidak hanya sekedar mengorganisasikan bantuan pangan pada orang-orang miskin dan saja tetapi ia juga mengecam tindakan kejahatan dan kekejaman struktural (yaitu dosa sosial) dari para penguasa dan orang kaya pada saat itu. Praktik diakonia yang dilakukan oleh Basilius dari Kaesare tidak hanya bantuan dalam bentuk pangan saja Basilius juga memberikan bantuan pelayanan dibidang kesehatan sosial. Basilius mempercayakan orang untuk membagikan sumbangan pada orang yang tidak mampu serta mengkritik orang kaya yang tidak mempedulikan sesamanya dan yang suka menonjolkan diri kepada orang banyak. Pelayaan diakonia dijalankan/dilaksnakan bukanlah upaya dalam memperoleh keselamatan. Tujuan dari pembagian harta ini adalah autarkeia, yaitu supaya orang miskin yang dilayani menjadi mandiri dan lepas  dari belenggu kemiskinan. Akan tetapi selain itu berbagi harta merupakan perwujudan koinonia yaitu supaya ada persekutuan yang adil diantara sesama manusia secara seimbang (2 Kor. 8:13) bukan untuk penyelamatan jiwa.[footnoteRef:12] Pada dasarnya semua kegiatan pelayanan diakonia bertujuan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat agar tidak hidup dalam pendeitaan dan ikut merasakan apa yang baik.[footnoteRef:13] Stefanus adalah diakonos pertama, sejak pentakosta jemaat kristen mula-mula berkembang dengan pesat. Jumlah jemaat mula-mula bertambah dari hari ke hari dari puluhan menjadi ratusan bahkan menjadi ribuan orang menjadi percaya kepada Yesus Kristus. Berdoa bersama dan memecahkan roti bukanlah sekedar suatu upacara simbolis orang-orang dalam suatu kebaktian pada masa jemaat mula-mula tetapi karena lahir dari kesadaran akan pentingnya persekutuan dan sama-sama menikmati apa yang mereka miliki menjadi milik bersama yang harus dinikmati bersama-sama. [12: Josef P. Widyatmaja Yesus Dan Wong Cilik..., 63]  [13: Rijnardus A. Van kooij, Menguak fakta, Menata Karya Nyata, (Jakarta: BPK Gunung Mulia. 2008), 88] 

	Idealnya, sebagai gereja orang percaya harus sudah mengetahui dan memahami serta melakukan apa yang menjadi tri tugas gereja/panggilan gereja itu sendiri, gereja seharusnya melaksanakan pelayanan penginjilan, persekutuan dan turut dalam pelayanan diakonia (pelayanan sosial) seperti memperhatikan keadaan jemaat, memperhatikan janda-janda, mendoakan dan melaksanakan penyembuhan bagi yang sakit dan yang membutuhkan perhatian dan pertolongan seperti halnya yang dilakukan oleh jemaat mula-mula bagaimana mereka menganggap yang lain penting seperti halnya mereka juga penting dan saling berbagi dengan kerelaan hati dan dengan kebutuhan tiap-tiap orang dan percaya bahwa Tuhan akan selalu memelihara. Adalah tidak baik apabila  gereja tidak melaksanakan tugas panggilannya. Baik pendeta jemaat, majelis maupun jemaat adalah satu tubuh didalam Kristus,[footnoteRef:14] apabila tidak ada perhatian antara satu dengan yang lain maka salah satu diantaranya atau bahkan keduanya tampaknya tidaklah  menyadari atau bahkan tidak menerima kebenaran bahwa kita adalah satu tubuh didalam Tuhan. [14: Noordegraaf, Orientasi Diakonia Gereja, ( Jakarta : Bpk. Gunung Mulia. 2004 ), 18] 

	Seharusnya kehadiran gereja di suatu tempat adalah menjadi berkat bagi banyak orang. Bukan hanya berfokus pada ritual ibadah atau pun pada penggenapan lirtugis saja, melainkan pada panggilannya sendiri yaitu memperhatikan kehidupan sosial masyarakat gereja. Akan tetapi kenyataannya kebanyakan gereja saat ini tampaknya tidaklah demikian. Institusi gereja kurang respek dan kurang berempati terhadap kehidupan bergereja.[footnoteRef:15] Dari pandangan penulis, penulis juga melihat bahwa tampak permasalahan ini juga terdapat di dalam GPIN “Filadelfia” PT.PSA Pekanbaru, dimana janda-janda yang sudah berjemaat lebih dari 5 tahun tidak mendapatkan perhatian dari gereja. [15: Ricardo Freedom Nanuru,  Gereja Sosial Menurut Konsep Rasionalitas Komunikatif Jurgen Habermas, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish. 2020), 6] 

	Berdasarkan latar balakang diatas penulis telah melakukan pra riset dan mendapatkan beberapa data, sebagai berikut.
	GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru adalah  jemaat yang dapat dikategorikan kepada gereja yang besar jika dinilai dari segi kuantitas (jumlah) jemaat, akan tetapi dalam gereja ini tampak adanya ketidakefektifan pelayanan secara khusus di dalam pelayanan diakonia.
	Melalui percakapan antara penulis dan jemaat GPIN “Filadelfia” PT.PSA Pekanbaru penulis mendapat data bahwa pelayanan diakonia terhadap janda-janda tidak mendapat perhatian dari gereja. Padahal jikalau ditinjau dari segi keuangan, gereja sangatlah mampu dalam membantu jemaat yang membutuhkan pelayanan diakonia sebagaimana semestinya, kalaupun ada bantuan sembako dari gereja kepada janda-janda itu hanyalah dilaksanakan pada hari besar seperti natal saja, dan pelayanan diakonia seperti pemberian sembako kepada janda-janda baru dilakukan 2 tahun lalu dan itu tidak pernah lagi dilaksanakan GPIN “ Filadelfia “ PT. PSA Pekanbaru sampai hari ini.
	Masalah di dalam gereja seperti memperhatikan kehidupan janda-janda yang berkekurangan dan jemaat yang hidup dalam kemiskinan nampaknya sudah menjadi masalah yang tidak jarang lagi ditemukan di dalam kehidupan berjemaat dan bergereja. Secara khusus penulis hendak melaksanakan penelitian terhadap gereja GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru.
	Pertama, melalui wawancara penulis dengan informan penulis menanyakan bagaimana keberlangsungan pelayanan gereja secara khusus dengan pelayanan diakonia. Seorang informan yang berinisial RP. Melalui percakapan dengan penulis memberikan informasi bahwa bahwa janda di GPIN “Filadelfia” Pekanbaru tidak mendapatkan perhatian dari gereja. Gereja hanya akan memberikan bantuan dana apabila hari besar (Natal)  dan menurut pengakuan informan itu baru dilaksanakan beberapa tahun lalu dan tidak ada kelanjutan sampai hari ini.[footnoteRef:16] [16: RP (Nama Inisial), Wawancara Pribadi Via Telephone, 12 Januari 2021] 

	Kedua, pada percakapan yang dilakukan oleh penulis dengan informan, yang berinisial AN (jemaat/janda), penulis menanyakan apakah gereja dalam tugas panggilannya telah melaksanakan pelayanan  diakonia di dalam gereja?. Dari pertayaan tersebut beliau memberi informasi kepada penulis bahwa memang pelayanan diakonia di dalam gereja GPIN Filadelfia PT.PSA Pekanbaru tidak dijalankan secara maksimal. Tidak pernah ada bantuan atau pun perhatian  kepada janda-janda yang berjemaat di GPIN “Filadelfia” PT.PSA Pekanbaru.[footnoteRef:17] [17: AN (Inisial), Wawancara Pribadi via telpon 3 Maret 2021] 

	Ketiga, penulis juga mengajukan pertanyaan kepada seorang informan berinisial OF  (majelis). Sejauh ini apakah pelayanan diakonia di dalam gereja sudah dilaksanakan? Dari pertanyaan ini, penulis mendapat data bahwa pelayanan diakonia hanya baru dilaksanakan kepada jemaat yang mengalami dukacita.[footnoteRef:18] Maka dari ketiga informan yang sudah diwawancarai oleh penulis maka, penulis dapat mengetahui bahwa pelayanan diakonia di GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru memang tidaklah dilaksanakan sebagaimana semestinya. [18: OF (Inisial), Wawancara Pribadi via telepon 14 januari 2021 ] 


B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengarahkan pemahaman kepada permasalahan yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa konsep Pelayanan Diakonia menurut Kis. 4:32-37?
2. Apa problematika pelayanan diakonia di GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru?
3. Bagaimana menerapkan konsep Pelayanan diakonia menurut Kis. 4:32-37 untuk mewujudkan pelayanan diakonia yang benar di GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan
	Bertolak dari persoalan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa yang menjadi maksud dan tujuan dari penulisan penulisan proposal mini ini antara lain:
1. Untuk memberikan pemahaman yang benar mengenai konsep pelayanan Diakonia menurut Kisah Para Rasul 4:32-371
2. Untuk menguraikan problematika Konsep pelayanan diakonia di GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru 
3. Untuk menerapkan konsep pelayanan diakonia menurut Kisah Para Rasul 4:32-37 dalam mewujudkan pelayanan diakonia yang benar di GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru

D. Asumsi Penulisan
	Adapun yang menjadi asumsi penulis dalam penelitian dan penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1. Firman Allah ditulis oleh manusia dalam pimpinan dan inspirasi Allah Roh Kudus yang mengajarkan kebenaran yang mutlak
2. Firman Tuhan adalah pelita dan terang bagi semua manusia
3. Membaca dan merenungkan firman Tuhan sangat berguna dan dapat membuat para pembaca memahami kehendak Tuhan dan menjadi manusia yang bijaksana.
4. Kebenaran yang terdapat dalam teks Kisah Para Rasul 4:32-37 dapat menolong dan memotivasi jemaat untuk melaksanakan panggilannya sebagai gereja Tuhan.
E. Batasan Penulisan
	Untuk menghindari penyimpangan pokok bahasan dan peluasan dalam penulisan ini, penulis memberikan delimitasi penulisan yaitu hanya mencakup seputar Konsep Pelayanan Diakonia menurut Kis. 4:32-37 untuk memberikan pemahaman bagi jemaat dan majelis GPIN “Filadelfia”  PT. PSA Pekanbaru.

F. Definisi Istilah
	Dalam rancangan ini, penulis menegaskan kembali tentang definisi beberapa istilah yang terdapat didalamnya. Istilah-istilah yang di definisikan oleh penulis adalah sebagai berikut: Konsep Diakonia menurut Kisah Para Rasul 4:32-37 dan Kontribusinya bagi jemaat GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru. Pertama istilah konsep berarti rancangan[footnoteRef:19] atau buram, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.  “Konsep” yang berarti concept, idea, yang memiliki arti atau tanggapan atau gagasan.[footnoteRef:20] Konsep juga merupakan istilah untuk menggambarkan secara tepat secara tepat berkenaan dengan fenomena yang akan diteliti.[footnoteRef:21] Konsep adalah abstraksi dari suatu realita adar dapat membantu peneliti dalam menghubungkan hasil dari penemuan dengan teori.[footnoteRef:22] Konsep juga dapat diartikan sebagai gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. [19: Lukman Ali, Kamu Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka. 1995), 520]  [20: Joyce M. Hawkins, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, 1999), 52]  [21: Muslich Anshori, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Surabaya: Airlangga University Press. 2017), 8]  [22: Nursalam, Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan, (Jakarta: Salema Medika. 2008), 55] 

	Kedua, istilah diakonia di dalam alkitab tidak akan kita temui, sebab kata diakonia sebenarnya berasal dari kata diakonos. Kata diaken  sendiri muncul hanya dalam Filipi 1:1 dan 1 Timotius 3, tapi kata diakonos umumnya dalam terjemahan baru indonesia “pelayan” atau hamba muncul sekitar 30 kali dalam Perjanjian Baru, dan kata-kata serumpunnya diakoneo (melayani) dan diakonoi (pelayan) muncul kira-kira 70 kali. Pada dasarnya kata diakonos merujuk pada pelayanan gereja.[footnoteRef:23] Kristus tampil ditengah-tengah murid-murid-Nya sebagai yang melayani dan Dia dapat sebagai diakonos. Diakonia merupakan pelayanan gereja yang dilakukan terhadap sesama yang membutuhkan pertolongan[footnoteRef:24] yang dilaksanakan secara berkelanjutan selama sesama tersebut masih membutuhkan pertolongan.  [23: Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih. 1994), 245]  [24:  J. B Banawiratma, Menguak Fakta Menata Karya Nyata, (Jakarta: Bpk. Gunung Mulia. 2008), 41] 

	Ketiga istilah kontribusi secara umum masyarakat mengartikannya sebagai sumbangsih, iuran, peran, atau keikutsertaan, seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. Kontribusi juga dapat diartikan sebagai masukan/sumbangan[footnoteRef:25]. [25: Pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka. 1997), 459] 

	Jadi dari beberapa  istilah yang sudah di paparkan tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa seharusnya setiap orang percaya seharusnya turut ambil bagian dalam pelayanan gereja dan berkontribusi di dalam melaksanakan pelayanan diakonia di dalam gereja.


G. Metode dan Prosedur Penulisan
	Adapun pendekatan yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif  yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran yang kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan penelitian pada situasi yang alami. Penelitian dengan pendekatan kualitatif juga dimaksud proses penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskriptif - Bibliologis. Maksud deskriptif adalah usaha untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala dan kelompok tertentu, untuk menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu antar suatu gejala dan gejala lain dalam masyarakat. metode deskriptif adalah suatu metode untuk meneliti suatu kelompok manusia, objek dan suatu sistem pemikiran pada masa sekarang. Tujuan penelitian ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki.  
	Metode penulisan skripsi ini juga bersifat bibliologis, artinya penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip alkitab dengan menggunakan metode penafsiran yang tentunya alkitabiah dan bertanggung jawab, serta menggunakan analisis teks dan dengan memperhatikan sumber teks, analisa konteks dan latar belakang teks dan lain-laindengan tujuan menemukan makna yang sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:26] [26:  Andreas B. Subagio, Pengantar Riset, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 228-229 ] 

H. Sistematika Penulisan
	Sistem penulisan karya ilmiah tentang Konsep Pelayanan Diakonia menurut Kisah Para Rasul 4:32-37 dan kontribusinya bagi jemaat GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru.
	Bab I, Dalam bab ini, penulis memaparkan garis besar penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan, asumsi penulisan, ruang lingkup penulisan, objek penulisan, hipotesa, definisi istilah, metode dan prosedur penulisan, serta sistematika penulisan.
	Bab II, penulis membahas apa itu konsep pelayanan diakonia menurut Kisah Para Rasul  4:32-37
	Bab III, penulis membahas tentang problematika pelayanan diakonia dalam jemaat GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru
Bab IV, penulis mengkontribusikan kepada jemaat GPIN “Filadelfia” PT. PSA Pekanbaru tentang konsep pelayanan diakonia menurut Kisah Para Rasul 4:32-37 dan kontribusinya bagi jemaat GPIN “Filadelfia“ PT. PSA Pekanbaru 
	Bab V, penulis memberikan kesimpulan berdasakan seluruh bab dari karya ilmiah ini, dan saran-saran bagi jemaat di GPIN “Filadelfia” PT. PSA Pekanbaru serta orang percaya.




